ABSTRAK

Perawatan lokomotif bulanan di PT. Kereta Api Indonesia (persero) Dipo Lokomotif
Sidotopo terdapat permasalahan yang perlu ditangani. Permasalahan tersebut adalah saat perantian
baut gearbox atas pada lokomotif. Mekanik tidak menggunakan dongkrak untuk mengangkat
gearbox atas yang dapat mempermudah proses tersebut. Proses pengangkatan tersebut hanya
menggunakan tongkat besi pencukit untuk mencukit celah antara gearbox atas dan gearbox bawah.
Penyebab tim mekanik tidak menggunakan dongkrak dikarenakan belum ada dongkrak yang
terdapat dipasaran yang cocok untuk digunakan pada saat proses perbaikan. Penulis membuat
beberapa alternatif desain alat bantu berupa modifikasi dongkrak yang dapat diaplikasikan pada
proses pergantian baut gearbox lokomotif CC 201 dan CC 203. Modifikasi dongkrak yang didesain
memiliki dimensi dan bentuk yang sesuai untuk dapat diaplikasikan pada proses tersebut.
Kemudian, modifikasi dongkrak dibuat untuk dapat menahan dua kali lipat berat gearbox atas
sebesar 96,9kg. Lalu, dimensi dongkrak akan menyesuaikan dimensi ruang kerja yang sempit dan
dapat dioperasionalkan oleh satu orang mekanik. Alternatif desain disimulasikan pada software
MSC adams untuk menganalisis kinematika dan dinamika pada desain tersebut. Kemudian, untuk
uji kinerja dari alternatif desain di simulasikan Kembali menggunakan software Autodesk Inventor

untuk mengetahui nilai tegangan von mises, safety factor, dan displacement pada desain dongkrak.
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ABSTRACT

Monthly locomotive maintenance at PT. Kereta Api Indonesia (persero) Dipo Lokomotif
Sidotopo has problems that need to be addressed. The problem was when installing the upper
gearbox bolts on the locomotive. The mechanic does not use a jack to lift the upper gearbox which
can make the process easier. The lifting process only uses an iron stick to pry the gap between the
upper gearbox and the lower gearbox. The reason the mechanical team did not use jacks was
because there were no jacks on the market that were suitable for use during the repair process.
The author created several alternative tool designs in the form of jack modifications that can be
applied to the process of replacing CC 201 and CC 203 locomotive gearbox bolts. The jack
modifications that are designed have dimensions and shapes that are suitable to be applied to this
process. Then, modifications to the jack were made to be able to support double the weight of the
upper gearbox of 96.9kg. Then, the dimensions of the jack will adjust to the dimensions of the
narrow work space and can be operated by one mechanic. Design alternatives are simulated in
MSC Adams software to analyze the kinematics and dynamics of the design. Then, to test the
performance of the alternative design, it was simulated again using Autodesk Inventor software to
determine the values of von Mises stress, safety factor, and displacement in the jack design.
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